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ABSTRAK

Beamforming adalah teknik pemrosesan sinyal yang digunakan dalam
susunan sensor untuk transmisi atau penerimaan sinyal. Selektivitas spasial ini
dapat dicapai dengan menggunakan teknik adaptif atau tetap fixed dalam
mengirimkan pola berkas (beampatterns). Beamforming memiliki keunggulan

dibandingkan dengan penerimaan Omnidirectional.

Support Vektor Machines (SVM) telah menunjukkan keuntungan yang
jelas dalam hal prediksi, regresi dan estimasi atas pendekatan klasik dalam
berbagai aplikasi karena generalisasi yang ditingkatkan kinerjanya, dan penting
pada saat dataset kecil tersedia untuk pelatihan algoritma. Pengolahan sinyal
array melibatkan sinyal kompleks, dimana perumusan SVM yang bernilai

kompleks diperlukan.

Dari hasil percobaan, dapat Proses beamforming dapat diselesaikan
dengan SVM dengan dua pendekatan yaitu spatial reference dan temporal

reference yang ditambahkan dengan estimator bila data tidak linier .
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ABSTRACT

Beamforming is a signal processing technique used in the arrangement of
sensors for the transmission or reception of signals. This spatial selectivity can be
achieved by using adaptive techniques or remain fixed in sending the file pattern
(beampatterns). Beamforming has advantages compared with Omnidirectional
reception.

Support Vector Machines (SVM) has shown a clear advantage in terms of
prediction, regression and estimation of the classical approach in a variety of
applications due to the improved generalization performance, which is important
when small datasets available for the training algorithm. Array signal processing
involving complex signals, where the formulation of complex valued SVM
needed.

From the experiment result, beamforming process can be solved with
SVM using two approach which is spatial reference and temporal reference with

estimator if the data non linier.
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